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ABSTRAK

Untuk mencapai kesejahteraan literasi keuangan sangat penting dalam kinerja usaha,
karena kinerja usaha mempunyai hubungan yang erat dalam mengukur tentang literasi keuangan.
Dengan pemahaman atau kemampuan seseorang dalam mengukur terkait konsep keuangan dan
memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan yang menerapkan akuntabilitas dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan secara simultan literasi
keuangan (X1) dan kinerja usaha (X2) Terhadap kebelangsungan usaha UMKM (Y) dengan
kasus di padang bulan medan kecamatan medan baru kota medan provinsi sumatera utara.
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengempulan data
yaitu menyebarkan koesioner kepada 57 responden, dengan populasi sebanyak 120 dengan objek
penelitian yaitu di padang bulan medan kecamatan medan baru kota medan provinsi sumatera
utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan (X1) berpengaruh
positif dan signifikan pada perilaku terhadap kebelangsungan usaha UMKM (Y), Kinerja usaha
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Dan secara
simultan literasi keuangan (X1) dan kinerja usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlangsungan usaha UMKM (YY) dengan kasus di padang bulan medan kecamatan

medan baru kota medan provinsi sumatera utara.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kinerja Usaha, Keberlangsungan Usaha

UMKM



ABSTRAC

To achieve prosperity, financial literacy is very important in business performance,
because business performance has a close relationship in measuring financial literacy. With a
person's understanding or ability to measure related financial concepts and having the ability to
manage finances by implementing accountability well. This research aims to determine the
partial and simultaneous influence of financial literacy (X1) and business performance (X2) on
the sustainability of MSME businesses (Y) in the case of Padang Bulan Medan, Medan Baru
District, Medan City, North Sumatra Province. This research was carried out using quantitative
research methods with data collection techniques, namely distributing questionnaires to 57
respondents, with a population of 120 with the research object being Padang Bulan Medan,
Medan Baru District, Medan City, North Sumatra Province. The results of this research show
that partially financial literacy (X1) has a positive and significant effect on behavior towards the
sustainability of MSME businesses (Y), business performance (X2) has a positive and significant
effect on the sustainability of MSME businesses. And simultaneously financial literacy (X1) and
business performance (X2) have a positive and significant effect on the sustainability of MSME
businesses (Y) in the case of Padang Bulan Medan, Medan Baru District, Medan City, North

Sumatra Province.

Keywords :  Financial Literacy, Business Performance, MSME Business

Sustainability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangatlah berperan
penting bagi laju perekonomian sebagai salah satu cara untuk mempercepat
pembangunan daerah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara umum
adalah satu model baru dalam kegiatan perniagaan atau perdagangan, ada juga
yang mengertikan bahwa UMKM adalah suatu usaha perniagaan yang
pengelolaannya dilakukan oleh individu atau perorangan serta badan usaha
dengan lingkup kecil yang lebih dikenal dengan istilah mikro. Dalam hal ini
UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam mempercepat
perkembangan perekonomian serta memberikan kontribusi yang besar terhadap
perekonomian di indonesia.

Dengan besarnya jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
serta daya serap tenaga kerja, Indonesia memiliki potensi basis ekonomi nasional
yang kuat. UMKM merupakan pasar potensial bagi industri jasa keuangan,
UMKM cepat mencari pasar ekspor potensial, dan UMKM paling banyak
menyerap kredit. Selain itu, UMKM telah memberikan kontribusi signifikan
terhadap PDB, UMKM telah menyerap sebagian besar tenaga kerja, dan UMKM
merupakan pasar potensial bagi industri jasa keuangan. Tingkat UMKM
terbangun secara konsisten sehingga penurunan jumlah pengangguran di

Indonesia juga akan berkurang.



UMKM merupakan usaha mikro, kecil dan menengah berbentuk kegiatan
produktif dalam bidang ekonomi oleh perorangan atau usaha yang berbentuk
badan yang memiliki standar usaha mikro, kecil dan menengah Anggraeni,
Harjanto & Hayat (2013). UMKM juga merupakan motor yang menggerakkan
usaha informal yang terbanyak yang bisa menampung banyak tenaga kerja yang
berperan vital dalam perekonomian di Indonesia. Saat ini, UMKM sedang dalam
tren yang positif dengan jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Tren
positif ini akan berdampak baik bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional
sebesar 60,5%.

Pelaku UMKM harus memiliki wawasan tentang keuangan dan keputusan
bisnis yang baik akan mengarah pada peningkatan pembangunan, meningkatkan
kelangsungan hidup perusahaan selama krisis,dan pada akhirnya, perusahaan akan
bertahan dalam jangka panjang. UMKM memberikan peluang kerja bagi
penduduk lokal, mengurangi pengangguran, mengurangi ketimpangan ekonomi,
dan memberikan akses ekonomi kepada kelompok-kelompok marginal. UMKM
juga berkontribusi pada pendapatan nasional dan menciptakan lingkaran ekonomi
yang berkelanjutan.

Untuk keberlangsungan kegiatan usahanya, UMKM harus memikirkan
cara atau Langkah-langkah yang tepat demi keberhasilan usaha yang dijalani.
Tidak dipungkiri, Pengertian UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki
perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha
mikro. Pelaku UMKM sering mengalami keterlambatan dalam pengembangannya.

Usaha Kecil Menengah memang sangat dibutuhkan dalam menyerap tenaga kerja,



namun fakta lapangannya banyak masalah yang dialami oleh UMKM seperti,
kapasitas SDM, legalitas, pembiayaan investor, pemasaran dan berbagai masalah
dalam operasional manajemen UMKM itu sendiri sehingga sulit untuk bersaing
dengan perusahaan besar. Hambatan utama dalam pertumbuhan usaha mikro dan
kecil, yakni faktor kompetisi, faktor lokasi dan jaringan, faktor tenaga kerja,
faktor ekonomi dan teknologi, dan faktor finansial. Dengan adanya UMKM,
daerah-daerah ini dapat mengalami perkembangan ekonomi yang signifikan.
UMKM memberikan peluang kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
mendorong kegiatan ekonomi lokal.

Kontribusi usaha UMKM mampu menyerap 97 persen dari total angkatan
kerja dan mampu menghimpun hingga 60,4 persen dari total investasi di
Indonesia. Berdasarkan data diatas, Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi
nasional yang kuat karena jumlah UMKM yang sangat banyak dan daya serap
tenaga kerja sangat besar. UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian
Indonesia karena memberikan sumbangan signifikan Kkhususnya dalam
pembentukan produk domestik bruto dan penyerapan tenaga kerja. UMKM juga
dipercaya memiliki ketahanan ekonomi yang tinggi sehingga dapat menjadi
penopang bagi stabilitas sistem keuangan dan perekonomian. Keberlangsungan
usaha merupakan suatu bentuk konsistensi dari kondisi suatu usaha, dimana
keberlangsungan ini merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik
mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan
usaha dan pengembangan usaha dimana semua ini bermuara pada
keberlangsungan dan eksistensi usaha (Verdu, 2015). Keberlangsungan Usaha

UMKM adalah tercapainya semua tujuan dan strategi untuk meningkatkan dan



menjaga keberlanjutan usaha, terutama keberlangsungan keuangan sangat
bergantung pada tingkat keunggulan kompetitifnya Supriadi (2012). Menurut
(Widayanti, 2017) keberlanjutan usaha adalah suatu kestabilan dari keadaan
usaha, yang mana keberlangsungan adalah sistem berlangsungnya usaha yang
mencakup pertambahan, Kkelanjutan dan pendekatan untuk melindungi
kelangsungan usaha dan ekspansi usaha.

Tabel 1.1 Pra survei
Kerberlangsungan Usaha UMKM

Alternatif Jawaban
Ya | % Tidak %

1 Saya mampu memaksimalkan penjualan tercapai sesuai 4 40 6 60
target yang telah ditentukan

NO Pra survei Kerberlangsungan Usaha UMKM

2 Melakukan survei kepuasan pelanggan 2 20 8 80
secara menyeluruh

3 Saya dapat memberikan pelayanan yang baik secara 9 90 1 10
maksimal kepada pelanggan maupun calon pelanggan

Sumber data : Penulis.2024.

Berdasarkan tabel diatas dengan pernyataan saya mampu Memaksimalkan
penjualan tercapai sesuai target yang telah ditentukan yang menjawab ya adalah
40% sedangkan yang menjawab tidak 60%. Melakukan survei kepuasanpelanggan
secara menyeluruh yang menjawab ya 20% dan yang menjawab tidak 80%. saya
dapat memberikan pelayanan yang baik secara maksimal kepada pelanggan
maupun calon pelanggan ya 90% sedangkan yang menjawab tidak 10%. Sehingga
dapat disimpulan bahwa keberlangsungan usaha pelaku UMKM di Padang Bulan
masih tergolong rendah terkonfirmasi dengan kurangnya kemampuan dalam
memaksimalkan keuntungan usaha yang mereka punya dan jarang melakukan
survei kepuasan pelanggan, padahal kepuasan pelanggan sangat menentukan

dalam meningkatkan keberlansungan usaha.



Keberlangsungan suatu usaha tidak terlepas dengan kinerja usaha yang
dilakukan oleh para pelaku UMKM. Kinerja usaha juga sangat menentukan
keberhasilan suatu usaha yang kita lakukan dengan kinerja yang mumpuni maka
dapat membuahkan hasil yang bagus. Kinerja usaha merupakan fungsi hasil- hasil
kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor internal
dan ekternal dalam mencapai tujuan yang ditetapkan selama periode waktu
tertentu Sehingga dapat disimpulkan bahwa penting adanya sosialisasi tentang
bagaimana cara mengkalkulasi kinerja perusahaan menggunakan parameter yang
sederhana yang terdiri dari pertumbuhan perusahaan.

Tabel 1.2 Pra survei
Kinerja Usaha

Alternatif Jawaban
Ya % Tidak | %

1 Saya memiliki kemampuan mengadakan terobosan yang 3 30 7 70
menunjang pertumbuhan penjualan

NO Prasurvei Kinerja Usaha

2 Dapat mengantisipasi pengeluaran kas boros apabila 8 80 2 20
permintaan meningkat

3 Saya bisa mengidentifikasi apabila terjadi kesalahan 4 40 6 60
pembukuan yang menyebabkan kerugian

Sumber data : Penulis.2024.

Berdasarkan hasil pra survei yang di lakukan penulis mendapati
pernyataan mengenai saya memiliki kemampuan mengadakan terobosan yang
menunjang pertumbuhan penjualan yang menjawab ya adalah 30% sedangkan
yang menjawab tidak adalah 70%. Dapat mengantisipasi pengeluaran kas boros
apabila permintaan meningkat yang menjawab ya 80% dan tidak adalah 20%.
Saya bisa mengidentifikasi apabila terjadi kesalahan pembukuan yang
menyebabkan kerugian yang menjawab ya 40% dan yang menjawab tidak adalah

60%. Berdasarkan survei yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kurang kinerja



para pelaku UMKM di Padang Bulan. Karena kurangnya kemampuan dalam
menunjang  keuantungan usaha dan kurangnya kemampuan dalam
mengidentifikasikan kerugian.

Kinerja usaha mempunyai hubungan yang erat terhadap pengetahuan yang
baik tentang literasi keuangan. Dengan pemahaman atau kemampuan seseorang
dalam mengukur terkait konsep keuangan dan memiliki kemampuan untuk
mengelola keuangan yang menerapkan akuntabilitas dengan baik. Memiliki
keterampilan literasi keuangan memungkinkan individu untuk membuat
keputusan berdasarkan informasi tentang uang mereka dan meminimalkan
kemungkinan disesatkan dalam masalah keuangan.

Menurut (Risnaningsih, 2017) Semakin tinggi tingkat pengetahuan
pengetahuan keuangan maka pengelolaan terhadap usaha yang dimiliki juga akan
membaik. Menjadi salah satu masalah yang seringkali terabaikan oleh para pelaku
binis Usaha Mikro, khususnya berkaitan dengan penerapan kaidahkaidah
pengelolaan keuangan dan akuntansi yang benar. Permasalahan tentang

pengelolaan keuangan diyakini sebagai faktor kunci yang memicu kegagalan.

Tabel 1.3
Pra survei Literasi Keuangan
- . Alternatif Jawaban
NO Pra survei Literasi Keuangan _
Ya| % | Tidak| %
1 Bisa memahami bagaimana mengatur pendapatan 9| 90 1 10
dan pengeluaran keuangan dalam usaha yang
dikelola
2 Melakukan investasi terhadap keuntungan yang didapat 1| 10 9 90
3 Mengasuransikan tempat usaha apabila sewaktu- 1| 10 9 90
waktu terjadi musibah

Sumber : Diolah penulis 2024

Berdasarkan tabel diatas pernyataan mengenai pernyataan Bisa memahami

bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran keuangan dalam usaha yang




dikelola yang menjawab ya 90% dan tidak 10%. Melakukan investasi terhadap
keuntungan yang didapat yang menjawab ya 10% sedangkan yang menjawab
tidak 90%. Mengasuransikan tempat usaha apabila sewaktu-waktu terjadi
musibahya 10% dan yang menjawab tidak 90%. Dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan pelaku UMKM di Padang Bulan sangatlah rendah karena yang tidak
menginvetasikan ataupun mengasuransikan tempat usaha mereka.

Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014) Literasi keuangan adalah satu
kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dan membuat keputusan
yang lebih baik dalam mengelola kekayaan, hutang, ataupun asset yang
dimilikinya. Literasi keuangan merupakan kemampuan dalam pengelolaan
keuangan untuk meningkatkan atau memaksimalkan keuntungan usaha, pelaku
UMKM harus memiliki literasi keuangan agar dapat membantu UMKM
mengelola sumber dana keuangan dengan baik.

Sektor UMKM vyang terbukti mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang
besar juga merupakan solusi untuk mengurangi jumlah pengangguran. Tren positif
ini yang perlu terus dijaga pertumbuhannya agar sektor UMKM dalam skala yang
besar mampu mengatasi masalah pengangguran di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah di padang bulan medan kecamatan medan merupakan daerah yang
sangat strategi mempunyai beragam aktivitas, terutama aktivitas ekonomi yang
cukup baik membuat masyarakat dari daerah pinggiran datang ke Kota Medan
untuk bekerja maupun tinggal. Hal ini berdampak pada permintaan akan
permukiman di Kota Medan menjadi tinggi, akan tetapi harga tanah dan
perumahan di perkotaan cukup mahal, sehingga tidak dapat dijangkau oleh

masyarakat berpenghasilan rendah. Salah satu contoh kawasan suburban Medan



yang sedang berkembang adalah kawasan Padang Bulan Kecamatan Medan Baru.
Jarak Padang Bulan Kecamatan Medan Baru dengan pusat kota cukup dekat,
kurang lebih sekitar 5,7 kilometer.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN KINERJA
USAHA TERHADAP KEBERLANGSUNGAN USAHA UMKM DI
PADANG BULAN MEDAN KECAMATAN MEDAN BARU KOTA

MEDAN PROVINSI SUMATERA UTARA”.

B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah maka dapat

didefinisikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Keberlangssungan usaha pelaku UMKM di Padang Bulan Medan
masih tergolong rendah terkonfirmasi dengan kurangnya kemampuan
dalam memaksimalkan keuntungan usaha yang mereka punya dengan
presentase 60% yang menjawab “tidak™ dari 10 responden dan jarang
melakukan survei kepuasan pelanggan dengan presentasi 80% yang
menjawab “tidak” dengan 10 responden.

b. Kinerja usaha pelaku UMKM di Padang Bulan Medan kurangnya
kemampuan dalam menunjang keuntungan usaha dengan presentase
70% yang menjawab “tidak” dengan 10 responden dan kurangnya
kemampuan dalam mengidentifikasikan kerugian dengan presentasi

60% yang menjawab “tidak” dengan 10 responden.



c. Literasi keuangan pelaku UMKM di Padang Bulan Medan masih
sangat rendah masih sangat banyak pelaku UMKM vyang tidak
menginvestasikan keuntungan dari hasil usaha dengan presentase 90%
yang menjawab “tidak” dan yang membuat asurasi tempat usaha

dengan presentasi 90% yang menjawab “tidak”™

2. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk menghindari adanya

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian ini lebih
memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.
Pembatasan masalah juga dimaksudkan untuk menentukan fokus penelitian
yang akan dilakukan.

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah difokuskan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM dan pengaruh

literasi keuangan pada keberlangsungan UMKM di Padang Bulan Medan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif terhadap
perilaku keberlangsungan usaha UMKM di Padang Bulan Medan?

2. Apakah Kkinerja usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Padang Bulan Medan ?

3. Apakah literasi keuangan dan kinerja usaha secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Padang

Bulan Medan?
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini didasarkan pada perumusan masalah
yang telah di paparkan diatas, yaitu:

a.

Untuk mengetahui apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh
terhadap kineja pelaku UMKM di Padang Bulan Medan.

Untuk mengetahui apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh
terhadap keberlangsungan UMKM di Padang Bulan Medan.

Untuk mengetahui apakah literasi keuangan secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja usaha dan keberlangsungan
UMKM di Padang Bulan Medan.

2. Manfaat Penelitian

a.

b.

C.

Bagi Peneliti
Bagi peneliti Peneliti merupakan studi untuk menambah wawasan dan

pengetahuan dalam bidang keuangan Khususnya dalam meneliti
pertumbuhan literasi keungan, keberlangsungan usaha dan Kinerja
pada usaha yang sedang berkembang dan sebagai referensi untuk

penelitian berikutnya.

Bagi Akademis
Bagi Akademis Bisa memberi sumbangan sebagai acuan yang bisa

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan kepentingan penelitian
lebih lanjut yang berhubungan dengan pengaruh literasi keungan
terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM di Padang Bulan

Medan.

Bagi Pelaku UMKM
Bagi pelaku UMKM diharapkan dapat menjadi pendoman dalam

meningkatkan usaha yang sudah ada menjadi lebih baik dan mampu

bersaing dalam persaingan skala besar sehingga bisa mendapatkan
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keuantungan yang maksimal dan dapat memperluas usaha ataupun
mempernyak usaha senhingga secara langsung akan memberikan
manfaar kepada masyarakat banyak karena usaha yang sukses akan

berujung membuka lapangan pekerjaan.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian terdahulu dari Aminullah syuhada (2022) yang berjudul:”

Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha UMKM Di
kota sukoharto”. Sedangkan penelitian ini berjudul : Pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM di padang bulan medan”

1. Variabel penelitian : Penelitian sebelumnya variabel literasi keuangan
sebagai variabel (X) berpengaruh pada variabel kinerja usaha (Y1) dan
variabel (X) juga berpengaruh pada variabel (Y2) yaitu keberlanjutan
usaha sedangkan penelitian ini menggunakan 2 ( dua) variabel bebas
yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Kinerja Usaha (X2), dan 1 (satu)
variabel terikat yaitu Keberlangsungan UMKM (Y1).

2. Jumlah populasi pada pada peneliti terdahulu berjumlah 450 responden
sedangkan jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 120  responden.

3. Lokasai penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan di Kota Sukoharjo
sedangkan penelitian ini dilakukan di Padang Bulan Medan Kecamatan

Medan Baru Kota Medan Provinsi Sumatera Utara.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Keberlangsungan Usaha UMKM

a. Pengertian Keberlangsungan UMKM
Banyak usaha yang berusaha untuk menjaga keberlanjutannya, namun

banyak juga usaha yang tutup karena pihak manajemen tidak mampu
mempertahankan keberadaannya. Keberlanjutan atau keberlangsungan usaha
merupakan cara dalam suatu organisasi yang memiliki tujuan tertentu untuk
melakukan kesinambungan usaha dengan meningkatkan pelayanan. Cara
meningkatkan pelayanan, perusahaan dapat merespon Kkritikan/saran dan
melakukan perbaikan pelayanan. Menurut (Supriadi, 2018) Keberlangsungan
Usaha UMKM adalah tercapainya semua tujuan dan strategi untuk meningkatkan
dan menjaga keberlanjutan usaha, terutama keberlangsungan keuangan sangat
bergantung pada tingkat keunggulan kompetitifnya. Keberlanjutan usaha UMKM
dapat memberikan peluang kerja bagi penduduk lokal, mengurangi pengangguran,
mengurangi ketimpangan ekonomi, dan memberikan akses ekonomi kepada
kelompok-kelompok marginal. UMKM juga berkontribusi pada pendapatan
nasional dan menciptakan lingkaran ekonomi yang berkelanjutan.

Sedangkan menurut Menurut Widayanto, (2020) bahwa keberlangsungan
usaha (going concern) adalah kemampuan perusahaan untuk dapat
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.Menurut (Widayanti, 2017)
keberlanjutan usaha adalah suatu kestabilan dari keadaan usaha, yang mana
keberlangsungan adalah sistem berlangsungnya usaha yang mencakup

pertambahan, kelanjutan dan pendekatan untuk melindungi kelangsungan usaha
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dan ekspansi usaha. Menurut Narayanadp (2018) Business Sustainability
(Keberlanjutan Usaha) adalah usaha.bisnis untuk menghambat efek negatif bagi
lingkungan maupun sosial agar keturunan penerus nanti memiliki sumber daya
yang memadai untuk memenuhi kebutuhannya.

Keberhasilan di pasar global yang memiliki kualitas baik akan membuat
Business Sustainability aman bagi lingkungan. Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan usaha adalah suatu usaha yang tetap
berlangsung dari waktu kewaktu secara turun menurun dalam jangka panjang
dengan kepemimpinan yang sama, sehingga dapat mempertahankan hasil produk
yang dihasilkan.

Dengan menciptakan keunggulan maka perusahaan akan mampu bertahan
dan bahkan berkembang ke arah yang lebih maju. Dengan keunggulan itu usaha
itu akan bisa memelihara keberlanjutan menuju masa depan yang lebih sejahtera.
Kemampuan berkompetisi secara unggul bagian cara dari perusahaan untuk
menggapai target akhir, yaitu sutainabe dan berorientasi pada profit yang banyak.
kemampuan berkompetisi yang sutain adalah jalan dalam menggapai final target
perusahaan, yaitu memperbaiki company sustainability. Penilaian ketepatan
perusahaan dalam menyediakan produk, kebutuhan konsumen, penguasaan pasar
merupakan hasil bersaing secara sustainabel. Kemampuan persaingan perusahaan
bisa ditunjukkan adanya kemampuan untuk mengantisipasi kompetitor baru,
supplier, barang, distribusi dan kompetisi dari berbagai perusahaan yang ada.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan usaha sangatlah penting
dalam meningkatkan usaha yang dimiliki seseorang baik dalam pelayanan

maupun dalam meningkatakan kualitas produk yang dimiliki pelaku UMKM,
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Keberlanjutan usaha memberikan peluang bagi pelaku usaha UMKM untuk

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, yang dapat dicapai.

b. Manfaat Keberlangsungan UMKM

Keberlanjutann usaha sangatlah penting dikarenakan mampu untuk
mengurangi kemiskinan sekaligus sebagai alat dalam proses lebih memeratakan
tingkat perekonomian masyarakat kurang mampu serta sebagai salah satu sumber
pendapatan Negara dan mampu. membuka lapangan pekerjaan, menjadi
penyumbang terbesar nilai produk domestic bruto, salah satu solusi efektif bagi
permasalahan ekonomi masyarakat kelas kecil dan menengah. Keberlanjutan
usaha atau firm sustainability juga merujuk pada kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kinerja yang baik dalam jangka panjang. Sustainable business,
atau bisnis yang berkelanjutan, adalah suatu pendekatan dalam menjalankan bisnis
dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, masyarakat, dan
ekonomi. Tujuannya adalah untuk menciptakan nilai jangka panjang yang
seimbang dan berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.

Menurut Ariani & Suresmiathi (2013) melalui kewirausahaan, UMKM
sangat berperan dalam mengurangi pengangguran, menyediakan lapangan
pekerjaan, mengurangi tingkat kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan serta
membangun kapribadian negara. Kontribusi UMKM di Indondesia sangatlah
besar, mampu menyerap 97 persen dari total angkatan kerja dan mampu
menghimpun hingga 60,4 persen dari total investasi di Indonesia. Berdasarkan
data diatas, Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi nasional yang kuat

karena jumlah UMKM yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja.
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c. Indikator Keberlangsungan UMKM

Adapun indikator keberlangsungan usaha Menurut (Supriadi, 2018)
UMKM vyaitu:
1) Memaksimalkan penjualan tercapai sesuai target yang telah ditentukan.

2) Melakukan survei kepuasan pelanggan secara menyeluruh.

3) Memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan maupun calon
pelanggan.

4) Memaksimalkan persediaan barang dagangan selalu tersedia atau ready.

5) Membantu karyawan agar bisa bekerja dengan nyaman dengan fasilitas
yang baik.

6) Memahami dan memberikan hak serta kewajiban karyawan.

2. Kinerja usaha

a. Pengertian Kinerja Usaha

Kinerja usaha UMKM menurut (Marija, 2021) adalah output pengusaha
UMKM vyang start-nya dari pembukaan usaha hingga diraihnya target yang telah
ditetapkan mengacu pada standar penilaian perusahaan yang diputuskan
sebelumnya. Penentuan tingkat kinerja usaha UMKM sering memakai parameter
yang sederhana agar dengan mudah dapat mengetahui kondisi UMKM secara riil.
Parameter yang dipakai untuk riset itu kenaikan pada company growth, total
company sale, total order dan cash position di perusahaan tersebut (Aribawa,
2016). Meningkatkan kinerja bisnis memerlukan pendekatan strategis dan holistik
yang berfokus pada bidang-bidang utama seperti menetapkan dan melacak KPI,
meningkatkan efisiensi operasional, berinvestasi dalam pengembangan karyawan,
membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, dan mengelola risiko secara

efektif.
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Secara umum, definisi kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang
dibebankan atau diberikan kepadanya. (Audita, 2012) Kinerja usaha merupakan
fungsi hasil- hasil kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan yang dipengaruhi
oleh faktor intern dan ekteren dalam mencapai tujuan yang ditetapkan selama
periode waktu tertentu Sehingga dapat disimpulkan bahwa penting adanya
sosialisasi tentang bagaimana cara mengkalkulasi Kkinerja perusahaan
menggunakan parameter yang sederhana yang terdiri dari pertumbuhan
perusahaan, total laba perusahaan, jumlah order yang dicapai dan keadaan kas
perusahaan saat itu. Menurut (Putra 2021). Kinerja usaha merupakan sebuah
strategi yang berlandaskan orientasi kewirausahaan yang membutuhkan sumber
daya modal untuk mengembangkan dan menguji ide-ide baru , mencari peluang
pasar baru serta memposisikan strategi pada pasar yang telah ditentukan.

Menurut (Moeheriono, 2012) kinerja usaha merupakan sebuah
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang
dituangkan dalam suatu perencanaan strategi suatu organisasi. Kinerja UMKM
merupakan suatu tampilan keadaan yang utuh atas perusahaan selama periode
waktu tertentu, adalah hasil maupun prestasi yang dipengaruhi atas kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Kinerja
usaha sangatlah penting dikarenakan kinerja dapat memberikan informasi penting
kepada perusahaan untuk memperbaiki keputusan dan menyediakan umpan balik

kepada para karyawan tentang kinerja yang sesungguhnya. Salah satu penentu
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dalam mendapatkan Kinerja yang baik adalah dengan memiliki karyawan yang
mumpuni atau pun kemampuan pengusaha dalam meningkatkan keuntungan
usaha atau perusahaan.

Menurut (Moeheriono 2013), kinerja atau performance merupakan sebuah
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang

dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Usaha
1. Kurangnya modal

Kurangnya Modal usaha meruupakan kurangnya uang yang dipakai
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang dan sebagainya
atau modal adalah harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang
dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk menambah
kekayaan.
2. Lama usaha

Menurut (Husaini & Ayu, 2017) lama usaha merupakan lamanya
pedagang berkarya pada usaha perdagangannya yang sedang dijalani
saat ini. Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman
berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi tingkat
pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Dengan kata lain,
semakin lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usaha
perdagangan maka akan semakin meningkat pula pengetahuan

mengenai perilaku konsumen dan perilaku pasar.
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3. Pemberian kredit
Pemberian kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat
disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan ata kesepakatan
pinjam- meminjam antara bank dan pihak lain, yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya seteah jangka waktu tertentu

dengan pemberian bunga.

c. Indikator Kinerja Usaha

Untuk mengukur kinerja usaha menurut (Marija, 2021)sebagai berikut:
1. Peningkatan Penjualan
Peningkatan penjualan dapat diukur menurut penilaian pelaku usaha
dengan rata-rata tingkat penjualan selama tiga tahun berakhir.
peningkatan penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan
dari hasil penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.
Peningkatan penjualan tidak memisahkan secara tunai maupun kredit
tetapi dihitung secara keseluruhan dari total yang dicapai.
2. Peningkatan Profit
Keuntungan atau laba pengukurannya dinilai dari rata-rata tingkat
keuntungan perusahaan selama kurun waktu 3 tahun terakhir.
Meningkatkan profit berarti meningkatkan peluang bagi usaha untuk
berkembang lebih besar dan menjangkau audiens yang lebih luas.
Profit dari usaha sangatlah penting karena Profit adalah sumber daya
utama yang memastikan kelangsungan operasional suatu bisnis.
Dengan adanya profit, perusahaan dapat membiayai Kkegiatan

operasional sehari-hari, termasuk pembayaran gaji karyawan,
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pengeluaran operasional, dan investasi untuk pengembangan lebih
lanjut.
3. Pertumbuhan Memuaskan

Menilai seberapa puas wirausahawan terhadap pertumbuhan usaha
selama pertumbuhan usaha selama kurun waktu 3 tahun. Dengan
pertumbuhan usaha yang memuaskan akan mengacu pada peningkatan
skala operasi perusahaan. peningkatan kapasitas produksi. Penjualan
Dan Keuntungan perusahaan menjual lebih banyak barang,

berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan dan laba.

3. Literasi Keuangan

a. Pengertian Literasi Keuangan
Menurut Mendari & Kewal (2014) literasi keuangan merupakan Literasi

keuangan merupakan kapasitas individu atau kelompok untuk mengelola
keuangan mereka dengan bijaksana sesuai dengan kebutuhan mereka dan
lingkungan ekonomi tempat mereka tinggal.sedangkan menurut OJK (2016)
literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.
Adanya literasi keuangan bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan
yang bersifat harga maupun non-harga , terhadap akses masyarakat dalam
memanfaatkan layanan jasa keuangan (Suryani & Ramadhan, 2017) Literasi
keuangan adalah proses untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam keuangan dengan dapat mengelola sumber keuangan pribadi

yang memiliki dengan lebih baik (Roestanto & Aprilia, 2017). Literasi keuangan



20

juga dapat didefinisikan sebagai keterampilan dalam membuat keputusan yang
berkaitan dengan keuangan yang dimiliki, sehingga dapat bermanfaat dalam
upaya pencapaian kesajahteraan .

Konsep literasi keuangan, yaitu mencakup pengetahuan mengenai konsep
keuangan, kemapuan memahami komunikasi mengenai konsep keuangan,
kecakapan mengenai keuangan pribadi/ perusahaan dan kemampuan melakukan
keputusan keuangan dalam situasi tertentu (Aribawa & Dwitya, 2016) .Literasi
Keuangan merupakan faktor yang fundamental untuk pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas keuangan. Dari sudut pandang konsumen, literasi keuangan yang baik
akan memunculkan keputusan pembelanjaan yang mengedepankan kualitas. Hal
ini akan berakibat pada kompetisi di industri yang menjadi sehat dan kompetisi
akan mengedepankan inovasi dalam barang dan jasa yang ditawarkan ke
konsumen.

Literasi keuangan merupakan kapasitas individu atau kelompok untuk
mengelola keuangan mereka dengan bijaksana sesuai dengan kebutuhan mereka
dan lingkungan ekonomi tempat mereka tinggal. Lembaga keuangan dan
masyarakat saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi tingkat,
maka semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan
jasa keuangan. Pengelolaan keuangan menjadi salah satu masalah utama dalam
UMKM karena jika pengelolaan keuangan dalam UMKM tidak berjalan dengan
baik maka akan menghambat pengelolaan uang dan aset lainnya Kkinerja dan
mendapatkan akses pembiayaan. Mengatur atau mengelola keuangan usaha dan
bisnis secara efektif merupakan sebuah metode untuk menjaga laju atau aliran

dana perusahaan agar tidak terjadi kebocoran yang berujung kerugian finansial.



21

Dengan literasi keuangan yang baik, Sobat akan mampu untuk
bertanggung jawab atas setiap pengambilan keputusan karena telah memahami
faktor-faktor pendukung dalam pengambilan keputusan tersebut. Selain itu,
dengan literasi keuangan yang baik juga bisa meminimalkan terjadinya keputusan
yang salah terhadap isu ekonomi dan keuangan yang muncul. Dari sudut pandang
penyediaan jasa keuangan, literasi keuangan yang baik akan memberikan
informasi yang memadai mengenai produk, pemahaman resiko pada pelanggan
dan efisiensi biaya. Sedangkan dari sudut pandang pemerintah, dengan adanya
literasi keuangan yang baik pada masyarakat makapemerintah dapat memperoleh
pemasukan pajak dengan maksimal untuk pengembangan infrastruktur dan
fasilitas pelayanan publik.

Jika tingkat literasi keuangan individu tinggi, maka akan semakin baik
keputusan keuangan yang dilakukan oleh individu tersebut dan sebaliknya, jika
tingkat literasi keuangan rendah akan sulit untuk mengatur keuangannya sehingga
individu tersebut sulit untuk menabung sehingga akan menyebabkan kesulitan

keuangan

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
1) Perilaku Keuangan

(Joshua & Nuryasman, 2021) perilaku keuangan merupakan suatu
cara yang dilakukan setiap orang untuk memperlakukan, mengelola
dan menggunakan sumber keuangan yang dimilikinya. Kemudian
menurut (Halim & Astuti, 2015) perilaku keuangan adalah
kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mengelola keuangan

untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar terhindar
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dari masalah keuangan. Lebih lanjut menurut (Hasibuan & S, 2022)
perilaku keuangan adalah seberapa baik rumah tangga atau individu
mengelola sumber daya keuangan yang mencakup perencanaan
anggaran tabungan, asuransi dan investasi. Dapat disimpulkan bahwa
perilaku keuangan adalah sebuah perilaku yang memperlakukan,
mengelola dan menggunakan keuangan yang dimiliki untuk mencapai
tujuan dari penggunaan keuangan sehingga terhindar dari risiko
keuangan.
2) Demografi
Faktor demografi merupakan gambaran latar belakang seseorang
yang dapat mempengaruhi literasi keuangan (Suryanto & Mas, 2018)
menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan
adalah gender dan tingkat pendidikan, jenis kelamin, usia, etnis atau
ras, pekerjaan dan pendapatan sebagai faktor yang mempengaruhi

literasi keuangan.

c. Indikator Literasi Keuangan
Mendari & Kewal (2014) indikator literasi keuangan sebagai berikut :

1) Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan
Pengetahuan keuangan mengacu pada pemahaman individu tentang
masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan
mereka tentang berbagai konsep keuangan pribadi. Tingginya tingkat
pengetahuan keuangan seseorang akan mencerminkan orang tersebut
dapat mengelola keuangannya dengan baik. Pengetahuan keuangan

dapat diartikan sebagai kemampuan seorang individu untuk
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pemahaman keuangan serta keterampilan untuk mengelola sumber
daya keuangan yang ada untuk kesuksesan suatu usaha. tujuan
pengelolaan keuangan adalah untuk memaksimalkan laba dari bisnis
yang Anda jalani. Mengelola keuangan juga memiliki tujuan untuk
membuat laba atau keuntungan usaha menjadi lebih maksimal. Dengan
adanya hal tersebut, tentu menjadi salah satu pertanda bahwa bisnis
bisa berkembang dengan baik. Apabila keuangannya tidak dikelola
dengan baik, produktivitas ini pasti menurun. Itu karena, program
tersebut bisa saja